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ABSTRAK

‘ Laporan keuangan metupakan informas;j kuantitatif yang menggambarkan posisi
dan  kinerja keuangan  perusahaan, Tujuan  dari laporan keuangan adalah untuk
memberikan informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan lerutama
investor dan kreditor dalam membuat keputusan ekonomik, Pengungkapan informas;
laporan keuangan khususnya bagi perusahaan publik selama inj diwajibkan oleh badan-
badan pembuat peraturan  seperti BAPEPAM, 1Al dan badan lainnya. Masalahnya
BAPEPAM sebagai pihak otoritas pengatur perusahaan publik belum mempunyai
pedoman yang rinci mengenai  penyajian laporan  keuangan emiten sampai
dikeluarkannya Suyrat Edaran BAPEPAM- No. 02/PM/2002 tanggal 27 Desember 2002,
Dengan  demikian periode sebelum dikeluarkannya aturan tersebut memungkinkan
terjadinya keragaman penyajian laporan keuangan antar perusahaan dalam industri vang
sama, Olech karena itu penelitian ini berusaha meneliti apakah penyajian laporan
- keuangan perusahaan publik mengalami perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
dikcluarkannya aturan BAPEPAM., : '

' © o Pencelitian inj menghitung indeks pengungkapan laporan Keuangan antar industri,
Selain it memberikan usulan kebijakan kepada badan pembuat peraturan mengenai
penyempurnaan  keteniuan pengungkapan  Japoran keuangan perusahan publik di
Indonesia,

Penelitian inj dititikbef'atkah'pada praktek pengungkapan laporan keuangan pada
perusahaan publik di Indonesia sebelum dikeluarkannya atyran pelaksanaan BAPEPAM
tahun 2002. Metode yang diterapkan adalah identifikas; item-item laporan keuangan dan
penyusunan indeks pengungkapan laporan keuangan antar industri untuk seluruh industri
yang ada. Tahap kedua, melakukan identifikasi terhadap praktek pengungkapan laporan
keuangan pasca dfkeiuarkannya aturan BAPEPAM tahun 2002, Indeks pengungkapan
laporan keuangan antar industri disusun dan kemudian dibandingkan dengan hasil
penclitian periode sebelum aturan BAPEPAM dikeluarkan untuk melihat ada tidaknya
perbedaan yang  signifikan, Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan  uji-t
menunjukkan perbedaan yang signifikan indeks pengungkapan laporan keuangan periode
sebelum terbitnya aturan BAPEPAM dengan setelah terbitnya aturan BAPEPAM pada
tahun 2002.
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ABSTRACT

Financial report are an quantitative informarion which drawing position and firm
Jinancial ]Jc’i"ﬁ)!’lﬁ(-’ii‘c"(.’. The direction Jrom financial report are for giving importance
information 1o party which having an interest especially invesior and creditor in ordey to
make an economic Jecision. Reveal an information about financial report specifically for.
public firm ay long as thiy on direction of the agency which make any policy ke
BAPEPAM (Badan Pengawas  Peasar Modal—Cupital Marker Control Agency), 147
tlkatan Akintan lncfr)ne.s'ia—w[mlrme.virm Accountan %.szmcialion) and the other. The
Problems are BAPEPAM as an agency who have authority to organize public firms ne yet
having an  detail orientation’ abous presentation of emiten Sinancial report untif
BAPEPAM release an legitimate certificate - No, 02/PM/2002 ot December 27 2007
Thus, that period have an possibiliry of variety financial report between firms ip the Setme
inclustiy, Therefore this research effort to identify are. the presentation of public firm
financial repory having an significant differentiation before and afier BAPEPAM relegye
that policy. . ' " |
. This research are computed the indexes reveql Sinancial report among industries,
In addition, &iving an suggestion policy to agency which made policy abour completing
certaingy of public firms who-reveal financial report in Indonesia, _

This research pointed on practice of revealing financial Feport on public firm in
Indonesia before prevail the realization about that policy by BAPEPAM on 2002, the
smethod are items identification finuncial reporl and arrange indexes reveal finuncial
report between industry for afl thirteen industries. The second, identification towary the
praciice of revealing financial report afler turn out the BAPEPAM policy on 2002, The
indexes of revealing financiul report herween industry arrange and then considerate \with
the research resuly about the period hefore BAPEPAM policy turn out 10 see are there
any significant differentiarion, Based on the resufs of t-test showed that are significanr
different indexes reveal Sinanciad report the period before BAPEPAYY policy turn vwith
dafier turn out the BA PEPAM policy on 2002~ : .
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PRAKATA

Puji Syukur, penulis panjatkan kehadirat Tuban Yang Maha Esa, ‘.(ang- Mala
Pengasih, Yang Maha Pcnyayang‘, karcna berkat rahmat dan karunia-Ny:nlpcpclilizm
[libah l}ursziing i dapat disclesaiakan, Penulis ményadari bﬁf}W;: penclitian ini masih
Jauh dari kesempurnaan, kritik dan saran L'mtu.k perbaikan penelitian di masa yang akan -

datang sangat penulis harapka;m. |
- Pengharpaan dan terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak yanp tcléh
mcmbanzﬁ baik secara ;ﬁoril malupuﬂ materiil, sehingga penelitian ini di-lpzll

diselesaiakan, Akhirnya penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfuat bagi

semua pihak yang berkepentingan,

Jemarang, Desember 2003
Peneliti Utama,

Drs. Abdul Rohman, MSi, Ak,

E T



Tabel-5. |
CTabel-5.2

" Tabel-5.3

Tabel-5.4
~ Tabel-5.5
Tabel-5.6
Tabel-5.7
Tabel-3.8
Tabel-5.9

DAFTAR TABEL

Perusahaan Sampe]

Indeks Pengungkapan Laporan Keuangan Individua| (DI) dan™
Indeks Pengungkapnn Total (TDI) per Kelompok Industyi Periode
Scbelum Terbitnya Peraturan BAPEPAM No.02/PM/2002

Indeks Pengungkapan Laporan Keuangan Individua] (D) dan Indeks

Pengungkapan Tota (TDI) per Kelompok Industri Periode Pasca
Terbitnya Peraturan BAPEPAM No.02/PM/2002

Indeks Pengungkapan (DD Neraca

Indeks Pengungkapan (DI) Rugi Laba - _

Indeks Pengungkapan (D1) Laporan Perubahan Ekuitas

Indeks Pengungkapan (DI) Laporan Arus Kas

Indeks Pengungkapan (DI) Laporan Catatan Alas Laporan Keuangan
Indeks Pengungkapan Total Laporan Keuangan (TDID)
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DAFTAR LAMPIRAN

Checeklist Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten Perusahaan Publik

- Tahun 2000 - 2001 :

a,
b.
¢/

d.
e,

-

Tahun
' HIN
"y,
C.

d.
.

r

Indeks Pengungkapan Laporan (DI) Komponen Laporan Neraca
“Indeks Pen gungkapan Laporan (DI) Komponen Laporan Rugi Laba
Indeks Pengungkapan Laporan (DI) Komponen Laporan Perubaliar
Ekuitas’ : . . '
[ndeks Pengungkapan Laporan (DI) Komponen Laporan Arus Kas
[ndeks Pengungkapan Laporan (DI) Komponen Laporan Catatan Atas
Laporan Keuangan
Indeks Pengungkapan Total Laporan Keuangan (TDI)
20003 - 2004 ; : ,
Indeks Pengungkapan Laporan (DI) Komponen Laporan Neraca
Indeks Pengungkapan Laporan (DI) Komponen Laporan Rugi Laba
Indeks Pengungkapan Laporan (DI) Komponen Laporan Perubahan
Fkuitas ' ,
Indeks Pengungkapan Laporan (D) Komponen Laporan Arus Kas
Indeks Pengungkapan Laporan (DI) Komponen Laporan Catatan Atas
Laporan Keuangan ‘

Indeks Pengungkapan Total Laporal1 Keuangan (TDI)

. * Data Uji Beda

a.
b.
c.
d.
e.
f.

Hasil Uji Beda sebelum dan sesudah keluﬁrnya‘aturan BAPEPAM

T-Test DI Laporan Neraca

T-Test DI Laporan Rugi Laba

T-Test DI Laporan Perubahan Ekuitas

T-Test DI Laporan Arus Kas

T-Test DI Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan
T-Test TDI -

. Rencana Pelaksanaan Penelitian Tahun I (2006-2007)
Biografi / Riwayat Hidup Tim Peneliti
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. PENDAHULUAN

l.aporan Keuangan perusahaan sebagai potret kinerja kevangan perusahaan
memegang, peranan penting sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomik 'bag:’

investor, kreditor, pemerintah  dan pihitk-pihak  lain yang - berkepentingan.

Pengungkapan laporan keuangan sclama ini diatur oleh berbagai badan profesi dan

regutasi seperti 1AL dan BAPLEPAM. Khusus :untuk perusahaan publik, publikasi
taporan keuangan menjadi sangat penting mengingat adanya pertanggungjawaban
terhadap publik sebagai pemegang saham dan juga dalam rangka ikut menegakkan
prinsip good corporate: governance. Praktek good corporate governance sendiri
meliputi empat prinsip dasar, yaitu  transparansi, ékunlabilims. keadilan  dan
responsibilitas, Prinsip [rhnspzurmwi dilakukan melalui pengungkapan informas
laporan kequngan pada pérusnhaan publik yang terdaftar di Pasar Modal (PT. Bursy
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya), ' '

Selama ini kajian tentang pcngungkuﬁan informasi laporan Keuangan secary
‘komprehensif belum banyak dilakukan dj Indonesia. Padahal statys laporan
keuangan perusahaan adalah bersifat wajib untuk diungkapkan (mandator,
(/f'.\'c‘f(J.;'ztre). Oleh karena ity penelitian-ini perlu dilakukan untuk mengkaji secara
.empiris mengenai praktek pe(ngungkapan informasi laporan keuangan pcruséhaan
publik yang ada dj Indonesia. Hal itu terasa lebih relevan déngnn dikeluarkan aturran
SE-BAPLEPAM mengenai pedoman penyajian dan pengungkapan laporan keuanpan

¥

perusahaan publik di Indonesia baru-baru ini.

Peaclitian ini akan dimulai dengan mengungkap jenis informasi yang

disajikan didalam laporan keuangan perusahaan publik dengan melalui pendekatan
komparasi antar industri dan antar periode dimana aturan tersebut ditetapkan_.
Selanjutnya dengan melakukan studj komparasi aturan BAPEPAM dengan aturan
sejenis di negara lain dalam hal inj USA maka diharapkan dapat diberikan masukan
antuk benyempurnéan kebijakan yang dikelua.rl‘{an.BAPEPAM selama ini,

Melalui kajian kKomprehensif, hasil penelitian ini akan digunakan untuk
menyusun usulan kebijakan kepada pihak-pihak yang berwenang dalam menetapkan
standar seperti BAPEPAM "dan 1Al mengenai jenis informasi yang -harus dimuat
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dala.m laporan  keuangan guna meningkatkan transparansi informas; kepada
rhasyarakat oleh perusahaan-perusahaan yang ada dj Indonesia.
Perkembangan  dunia bisnis yang Ccpat menuntut adanya penyebaran

informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan ekonomik bagi semua pihak .

yang terlibat, Salah saty informasi vang diperlukan adalah laporan keuangan
perusahaan, Laporan keuangan diterbitkan sebagai informasi atas posisi keuangan
dan hasil operasi perusahaan selama saty tahun,

Praktek belaporan keuangan di Indonesia selama inj mengacu kepada
- Standar Akuntansi Keuangan (SAK) tahun 1994 yang dibuat oleh Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) . Kem udian:"bagi perusahaan yang go publik, pihak BAPEPAM telah
mengatur tentang format dan isi laporan keuaﬁgan termasuk informasi yang wajib
diungkapkan melaluj Keputusan Ketua Bapepam No.06/PM/2000 dan peraturan
-VIILG.7. Aturan tersebut -mengharuskan perusahaémperusahaan publik untuk
mengungkapkan informasi penting didalam laporan keuangannya vang bisa
mempengaruhi operasi perusahaan di masa méndatang. Informasi tersebut antara
lain, perubahan metoda akuntansi, penjabaran kurs valuta asing, laba atau rugj
operasi maupun non operasi, dan jenis-jenié informasi kegiatan perusahaan lain baik
yang bersifat biasa maupun -luar biasa. Keharusan n}engungk‘apkan je‘nis«jenis‘
informasi oleh BAPEPAM maupun oleh SAK tersebut disebut scbégai “Mandalmy
Disclosure.” Mandatory Disclosure ini wajib dilakukan oleh perusahaan dalam
rangka melindungi para investor maupun kreditur dari praktek penyembunyian
“in t‘ormasi‘olch manajemen perusahaan publik yang sering terjadi di Pasar Modal,
Prinsip keterbukaan informasi yang diwajibkan oleli BAPEPAM scbenarnya
merupakan bagia.n dari upaya penegakan good corporate governance, E;npal' prinsip .
yang melandasi good corporate governance adalah transparansi,'akunlabilitas.
keadilan dan responsibilitas. Pemenuhan empat prinsip tersebut :hanya dapat
ditakukan jika terdapat keterbukaan informasi, sehingga melandasi kewajiban full
disclosure bagi perusahaan publik. _
‘ Meskipun peng_ungkapan laporan keuanéan perusa};aan bersifat wajib dan
mengacu pada prinsip %keter[mkaan informasi, tet_épi dalam praktek pengungi€apan
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vang dilakukan oleh perusahaan selama inj cenderung bervariasi. Hal inj disebabkan
belum adanya petunjuk teknis mengén_ai pedoman penyajian laporan keuangan yang
menjadi acuan bagi perusahan dalam menerbitkan laporan keuangannya, Akibatnya
lormat penyajian laporan keuangan antar perusahaan menimbulkan keragaman. Olch
karena it pada akhir-akhir ini BAPEPAM mengeluarkan surat -edaran ketua

BAPLEPAM  scbagai tindak lanjut  atas  regulasi Keputusan  Ketya Bapepam

_N0.06/PM/2.000. Surat Edaran BAPEPAM .No. 02/PM/2002 bertanggal 27

Desember 2002 mulai berlaky clektil unfuk laporan keuangan tahun 2003, Dcng:l.n

telah dikeluarkannya pedoman penyajian yang jelas - maka diharapkan Kkualitas

pelaporan keuangan pada perusahaan publik menjadi semakin meningkat, Sesuai

dengan aturan tersebut terdapat tiga belas pedoman penyajian untuk tiga belas sektor
industri yang berbeda.

Berdasarkan uraian dia;as,_studi ini akan meneliti tingkat pengungkapan
laporan  keuangan yang dilakukan perusahaan publik  sehelum dan  sesudah
diketuarkaﬁnya aturan BAPEPAM dan Juga tinjauan,téhtang aturan itu sendiri,
Manfaat-manfaat yang diharapkan dari rencana penelitian ini yaitu; (a) secara
ekonomis, penelitian ini akan mengembangkan ke'simpulan-kesimpu[an Hmiah yang

bernilai ekonomis dan empiris. Hasil penelitian yang berupa rekomendasi kebijakan

~terhadap pedoman penyajian laporan keuangan yang selanjutnya dapat dijadikan

dcuan bagi BAPEPAM untuk melakukan penyempurnaan terhadap aturan yang
sudah ada selama ini. Disamping itu bagf pihak TAI (selaku badan pembuat standar
akuntansi keuangan), hasil penclitian ini dapat digunakan untuk menyempurnakan
prinsip-prinsip pengungkapan dalam DPernyataan Standar Akuntansi Keuvangan
(PSAK) yang dibuat, (b) secara keilmuan, peneliti dapat memberi bahan masukan
bagi dunia’ pendidikan untuk mengkaji lebih jauh mepgenai teori pengungkapan
datam  laporan keuangan - yang telah  dibahas dalam literatur dan prakiek

pengungkapan di Pasar Modal Indonesia.
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